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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of transformational leadership and academic 
supervision by school principals on teacher performance at MAN 2 Palu, both 
partially and simultaneously. The study employed a quantitative approach using a 
survey method. The research subjects consisted of all 89 teachers at MAN 2 Palu, 
taken as a total sample. The research instrument was a Likert-scale questionnaire 
(1–5) that had been tested for validity and reliability. Data were analyzed using 
multiple linear regression with the assistance of SPSS version 26. The results 
showed that transformational leadership had a positive and significant effect on 
teacher performance (t = 2.998; p = 0.000), as did academic supervision (t = 2.103; 
p = 0.038). Simultaneously, both variables had a significant effect on teacher 
performance (F = 10.261; p = 0.000), with a coefficient of determination (R²) of 
0.174, indicating that 17.4% of the variance in teacher performance was explained 
by these two variables. In conclusion, transformational leadership and academic 
supervision are important factors in improving teacher performance, so 
strengthening both aspects should continue to be pursued by school principals. 

Keywords: Transformational Leadership, Academic Supervision, Teacher 
Performance 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu, baik 
secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei. Subjek penelitian adalah seluruh guru MAN 2 Palu sebanyak 
89 orang yang dijadikan sampel total. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala 
Likert 1–5 yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru (t = 2,998; p = 0,000), demikian pula supervisi 
akademik (t = 2,103; p = 0,038). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru (F = 10,261; p = 0,000), dengan koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,174, yang berarti 17,4% variasi kinerja guru dijelaskan 
oleh kedua variabel tersebut. Kesimpulannya, kepemimpinan transformasional dan 
supervisi akademik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru, 
sehingga penguatan kedua aspek ini perlu terus dilakukan oleh kepala sekolah. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Supervisi Akademik, Kinerja Guru

mailto:triamandani24@gmail.com


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

323 
 

A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan pilar 

utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia dan pembentukan 

karakter bangsa. Dalam konteks ini, 

sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal memiliki peran strategis dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Keberhasilan sebuah 

sekolah dalam menjalankan fungsinya 

sangat bergantung pada berbagai 

faktor, di antaranya adalah 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

kinerja guru (Mulyasa, 2013). 

Kepemimpinan dalam konteks 

sekolah merujuk pada kemampuan 

kepala sekolah untuk mempengaruhi, 

mengarahkan, dan menggerakkan 

seluruh komponen di lingkungan 

pendidikan, termasuk guru, staf, 

siswa, dan orang tua, agar bersama-

sama mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Kepemimpinan 

berarti kemampuan dan kesiapan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk 

memengaruhi, mendorong, mengajak, 

menuntun, menggerakkan, 

mengarahkan, dan kalau perlu 

memaksa orang atau kelompok agar 

menerima pengaruh tersebut dan 

selanjutnya berbuat sesuatu yang 

dapat membentuk tercapainya suatu 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

(Wahab, 2008). Kepemimpinan yang 

efektif dapat meningkatkan kinerja 

organisasi dengan mempengaruhi 

faktor-faktor penentu kinerja seperti 

motivasi dan komitmen karyawan, 

mengarahkan upaya mereka ke arah 

tujuan penting, sehingga 

kepemimpinan sekolah memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

pembelajaran siswa, terutama melalui 

pengaruhnya terhadap motivasi staf, 

komitmen, dan kondisi kerja. 

Kepemimpinan transformasional 

ialah gaya kepemimpinan yang 

berfokus pada kemampuan pemimpin 

untuk menginspirasi dan memotivasi 

anggota tim, sehingga mereka dapat 

mencapai potensi maksimal dan 

berkontribusi secara efektif terhadap 

tujuan organisasi (Burns, 1978; Bass, 

1985). Konsep ini kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Bass 

dan Avolio (1994) yang menekankan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi, serta oleh Bass 

dan Riggio (2006) yang merumuskan 

dimensi-dimensi utamanya secara 

lebih komprehensif. Dalam dinamika 

manajemen pendidikan modern, 

keberhasilan institusi pendidikan 

sangat ditentukan oleh sejauh mana 

kepala sekolah mampu menjalankan 
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perannya secara efektif, tidak hanya 

sebagai manajer administratif, tetapi 

lebih jauh sebagai pemimpin 

pembelajaran (instructional leader) 

yang visioner dan transformatif. Salah 

satu bentuk konkret dari peran 

tersebut adalah implementasi gaya 

kepemimpinan transformasional 

dalam praktik supervisi akademik 

yang dilakukan terhadap guru. 

Kepemimpinan transformasional 

merupakan pendekatan 

kepemimpinan yang menginspirasi 

dan memotivasi bawahan untuk 

berkontribusi melampaui kepentingan 

pribadi demi tercapainya visi bersama, 

melalui penciptaan perubahan positif 

dalam budaya organisasi dan 

peningkatan kapasitas individu secara 

berkelanjutan (Bass & Riggio, 2006). 

Gaya kepemimpinan ini dicirikan oleh 

kemampuan pemimpin untuk 

menginspirasi, memberikan perhatian 

individual, menstimulasi intelektual, 

dan menjadi panutan bagi 

bawahannya, sebagaimana 

dijelaskan dalam kerangka Multifactor 

Leadership Questionnaire (Avolio & 

Bass, 2004) dan dielaborasi lebih jauh 

oleh Avolio dan Bass (1995) 

mengenai perhatian individual dalam 

berbagai level analisis kepemimpinan 

transformasional. 

Dalam konteks pendidikan, 

pemimpin transformasional 

memfokuskan perhatian pada 

pembinaan moral, pengembangan 

profesional guru, dan penciptaan iklim 

kerja yang mendorong inovasi 

pembelajaran. Ketika kepemimpinan 

transformasional diterapkan dalam 

supervisi akademik, kepala sekolah 

tidak hanya menilai atau mengawasi 

proses pembelajaran secara formal, 

melainkan lebih kepada membimbing, 

menginspirasi, dan memfasilitasi guru 

agar mampu berkembang secara 

kompeten dan reflektif (Glickman, 

Gordon, & Ross-Gordon, 2013; 

Sergiovanni & Starratt, 2007). 

Supervisi akademik yang dibingkai 

dalam paradigma transformasional 

mendorong terjadinya dialog 

profesional yang konstruktif antara 

kepala sekolah dan guru, sekaligus 

menjadi sarana peningkatan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap efektivitas supervisi 

akademik, baik dalam hal 

perencanaan supervisi, pelaksanaan 

observasi, maupun dalam 

memberikan umpan balik yang 

mendorong pertumbuhan guru secara 
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personal dan profesional (Marzuki, 

Wibowo, & Supardi, 2022). Hal ini 

pada akhirnya berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan kinerja guru, 

baik dari aspek pedagogik, 

profesional, sosial, maupun 

kepribadian. Lebih jauh, 

kepemimpinan transformasional 

dalam supervisi akademik terbukti 

mampu membangun budaya 

pembelajaran yang kolaboratif dan 

adaptif terhadap perubahan, sesuatu 

yang sangat dibutuhkan di era 

transformasi digital dan kurikulum 

merdeka saat ini (Al-Harthi & 

Almahdy, 2022). Temuan-temuan ini 

juga selaras dengan berbagai kajian 

internasional lain yang menunjukkan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional secara konsisten 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja, kreativitas, inovasi, dan sikap 

kerja pengikutnya di berbagai konteks 

organisasi (Afsar & Umrani, 2020; 

Buil, Martinez, & Matute, 2019; 

Carleton, Barling, & Trivisonno, 2018; 

Dong, Bartol, Zhang, & Li, 2017; Hoch, 

Bommer, Dulebohn, & Wu, 2018; 

Jiang, Zhao, & Ni, 2017; Kark, Van 

Dijk, & Vashdi, 2018; Khalili, 2016; Ng, 

2017; Steinmann, Klug, & Maier, 

2018; Stone, Russell, & Patterson, 

2004; Wang, Liu, & Liu, 2019), 

meskipun sejumlah kajian juga 

mengingatkan pentingnya 

kewaspadaan terhadap potensi bias 

positif berlebihan dalam studi-studi 

kepemimpinan otentik dan 

transformasional (Alvesson & Einola, 

2019), serta pentingnya konteks 

dalam memahami efektivitas 

kepemimpinan (Hallinger, 2021) dan 

pengembangan kepemimpinan 

secara berkelanjutan (Day & Dragoni, 

2015; Megheirkouni & Mejheirkouni, 

2020). 

Selain kepemimpinan 

transformasional, supervisi akademik 

juga merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan sekolah. Supervisi 

akademik bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui pembinaan dan pengawasan 

terhadap kinerja guru (Glickman, 

Gordon, & Ross-Gordon, 2018). 

Kepala sekolah, sebagai supervisor, 

memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa proses belajar 

mengajar berjalan efektif dan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan 

(Sergiovanni & Starratt, 2007). 

Berbagai kajian turut memperkuat 

pemahaman mengenai model dan 

praktik supervisi akademik yang 

efektif, di antaranya terkait supervisi 

sebagai bentuk kepemimpinan 
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proaktif (Daresh, 2021), efektivitas 

supervisi dalam mendukung seni dan 

ilmu mengajar (Marzano, Frontier, & 

Livingston, 2011), penggunaan 

catatan anekdot dalam supervisi 

akademik (Handayani, 2022), 

penerapan lesson study sebagai 

strategi supervisi akademik (Rahman, 

2022), strategi supervisi akademik 

kepala sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru (Arifin & 

Supriyono, 2023), pengaruh supervisi 

akademik dan kepemimpinan 

terhadap kinerja guru (Arifin & 

Supriyono, 2023), pengaruh supervisi 

akademik terhadap efektivitas 

mengajar (Arifin, Rahmawati, & 

Ningsih, 2022), efektivitas supervisi 

akademik dalam meningkatkan kinerja 

guru (Setiawan & Widodo, 2023), 

dampak supervisi akademik terhadap 

kualitas mengajar guru (Sudrajat, 

2022), serta pengaruhnya terhadap 

pengembangan profesionalisme guru 

(Sudrajat, 2023). Kajian lain turut 

menyoroti hambatan-hambatan dalam 

praktik supervisi klinis di sekolah 

(Moswela & Mphale, 2015), kontribusi 

kepemimpinan transformasional, 

supervisi akademik, kompetensi 

pedagogik, dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru (Sukayana, 

Yudana, & Divayana, 2019), serta 

pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan supervisi 

akademik terhadap kinerja guru dalam 

konteks sekolah menengah (Fadlin & 

Musoli, 2024). 

Kinerja guru menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan proses 

pendidikan. Guru yang berkinerja baik 

tidak hanya mampu mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga dapat 

memotivasi, membimbing, dan 

menjadi teladan bagi siswa (Stronge, 

2018). Kinerja guru sebagai hasil kerja 

guru dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya sebagai pendidik 

profesional dalam proses 

pembelajaran ini juga tidak terlepas 

dari standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru yang telah 

ditetapkan secara nasional 

(Kemendiknas, 2007), serta didukung 

oleh pengembangan profesional guru 

yang berkelanjutan dan efektif 

(Darling-Hammond, 2013; Darling-

Hammond, Hyler, & Gardner, 2017; 

Kennedy, 2016; Popham, 2018). Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan 

kinerja guru menjadi sangat penting 

dalam konteks peningkatan mutu 

pendidikan. Salah satu faktor yang 

memengaruhi kinerja guru adalah 

kepemimpinan kepala sekolah. 

Kepemimpinan yang efektif mampu 
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menciptakan iklim kerja yang 

kondusif, membangun semangat kerja 

kolektif, serta mendorong guru untuk 

terus meningkatkan kapasitas dan 

profesionalismenya. Salah satu model 

kepemimpinan yang relevan dalam 

konteks perubahan dan peningkatan 

mutu pendidikan adalah 

kepemimpinan transformasional, 

sebagaimana ditegaskan pula dalam 

kajian mengenai kepemimpinan 

transformasional sekolah untuk 

reformasi berskala besar dan 

dampaknya terhadap siswa, guru, 

serta praktik pembelajaran di kelas 

(Leithwood & Jantzi, 2006), yang 

diperkuat melalui kajian meta-analitik 

mengenai sifat dan dampak 

kepemimpinan transformasional 

sekolah (Leithwood & Sun, 2012, 

2021), dan kajian mengenai 

kepemimpinan yang mendorong 

perubahan pendidikan melalui praktik 

kepemimpinan instruksional dan 

transformasional (Hallinger, 2003). 

Selain kepemimpinan, bentuk 

lain dari peran strategis kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru adalah melalui supervisi 

akademik. Supervisi akademik 

bertujuan untuk membina dan 

membantu guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran secara 

profesional. Supervisi yang efektif 

dapat mendorong guru untuk 

merefleksi dan meningkatkan kualitas 

praktik mengajar mereka, sejalan 

dengan pedoman supervisi berbasis 

kolaboratif yang dikembangkan oleh 

Depdiknas (2021). Hasil observasi 

awal yang dilakukan di MAN 2 Palu 

menunjukkan bahwa meskipun kepala 

sekolah telah menjalankan peran 

kepemimpinan dan supervisi, namun 

penerapannya belum sepenuhnya 

optimal. Beberapa guru 

menyampaikan bahwa mereka belum 

merasa dilibatkan secara aktif dalam 

pengambilan keputusan sekolah dan 

belum menerima pembinaan yang 

bersifat konstruktif dan berkelanjutan. 

Kondisi ini berdampak pada kinerja 

guru yang belum merata dan masih 

menunjukkan variasi dalam komitmen 

dan kualitas pengajaran. Dengan 

demikian, penting untuk meneliti lebih 

lanjut bagaimana pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan 

supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kinerja guru, khususnya di 

MAN 2 Model Palu. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis dalam upaya peningkatan 
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mutu pendidikan melalui penguatan 

peran kepemimpinan kepala sekolah. 

Penelitian ini menjadi penting 

untuk dilakukan karena masih 

terdapat variasi kinerja guru di MAN 2 

Palu yang belum merata, baik dari 

segi komitmen maupun kualitas 

pengajaran. Di sisi lain, peran 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

praktik supervisi akademik yang 

efektif merupakan faktor strategis 

dalam meningkatkan profesionalisme 

guru serta mutu pendidikan. Dengan 

mengkaji hubungan kedua faktor 

tersebut terhadap kinerja guru, dan 

mengacu pada pendekatan kuantitatif 

melalui metode survei sebagaimana 

dijelaskan oleh Sugiyono (2012, 2016, 

2022) serta didukung teknik analisis 

statistik deskriptif (Siregar, 2010) dan 

desain penelitian kuantitatif-kualitatif 

(Creswell & Creswell, 2018; Kumar, 

2019; Purba et al., 2021; Siyoto & 

Sodik, 2015), penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan data empiris 

terbaru yang relevan dengan 

kebutuhan penguatan manajemen 

pendidikan madrasah di era 

perubahan kurikulum dan tuntutan 

transformasi digital. 

 

 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei, yang diterapkan untuk menguji 

hipotesis mengenai pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan 

supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu 

secara statistik. Populasi penelitian 

mencakup seluruh guru MAN 2 Palu, 

dan karena jumlahnya terbatas (89 

orang), peneliti menggunakan teknik 

sampling jenuh (total sampling) 

sehingga seluruh populasi dijadikan 

sampel. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner berskala Likert 1–5 

yang mengukur tiga variabel: 

kepemimpinan transformasional dan 

supervisi akademik sebagai variabel 

bebas, serta kinerja guru sebagai 

variabel terikat. Sebelum digunakan, 

instrumen tersebut lebih dulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan setiap item pertanyaan 

benar-benar mengukur konstruk yang 

dimaksud secara konsisten. 

Setelah data terkumpul dari 89 

responden, analisis dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 25. Teknik ini dipilih untuk 

mengetahui pengaruh kedua variabel 

bebas terhadap kinerja guru, baik 
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secara parsial (uji t) maupun secara 

simultan (uji F), sekaligus mengukur 

besarnya kontribusi kedua variabel 

tersebut melalui koefisien determinasi 

(R²). Hasil analisis menunjukkan 

kepemimpinan transformasional (t = 

2,998; p = 0,000) dan supervisi 

akademik (t = 2,103; p = 0,038) 

masing-masing berpengaruh 

signifikan secara parsial, sementara 

secara simultan kedua variabel 

berpengaruh signifikan (F = 10,261; p 

= 0,000) dengan R² sebesar 0,634, 

menunjukkan 63,4% variasi kinerja 

guru dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel independen tersebut. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bab ini menyajikan hasil 

pengujian hipotesis penelitian yang 

disusun secara sistematis 

berdasarkan tiga rumusan masalah, 

yaitu: (1) pengaruh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 

terhadap kinerja guru; (2) pengaruh 

supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kinerja guru; dan (3) 

pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan supervisi 

akademik kepala sekolah secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru 

MAN 2 Palu. Analisis dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan SPSS (Statistical 

Package for Social Science) versi 26, 

menghasilkan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 33,686 + 0,306X₁ + 0,206X₂ 

Konstanta (α) sebesar 33,686 

menunjukkan bahwa jika nilai 

kepemimpinan transformasional dan 

supervisi akademik adalah nol, maka 

kinerja guru akan bernilai 33,686. 

Koefisien regresi (b₁) sebesar 0,306 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor 

kepemimpinan transformasional akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,306 satuan, dengan asumsi variabel 

supervisi akademik tetap. Koefisien 

regresi (b₂) sebesar 0,206 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor 

supervisi akademik akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,206 satuan, dengan asumsi variabel 

kepemimpinan transformasional 

tetap. Nilai koefisien regresi yang 

positif untuk kedua variabel 

independen mengindikasikan bahwa 

baik kepemimpinan transformasional 

maupun supervisi akademik memiliki 

pengaruh searah terhadap kinerja 

guru. 
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1. Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional terhadap Kinerja 
Guru 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  

Pengujian hipotesis pertama 

dilakukan melalui uji signifikansi 

parsial (uji t) untuk menjawab 

rumusan masalah: "Apakah 

kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah berpengaruh terhadap 

kinerja guru MAN 2 Palu?" 

a) Ha₁: Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara 

kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap kinerja 

guru MAN 2 Palu. 

b) Ho₁: Tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara 

kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap kinerja 

guru MAN 2 Palu. 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

untuk variabel kepemimpinan 

transformasional (X₁) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,998 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Nilai t tabel dengan 

df = n − k − 1 = 89 − 2 − 1 = 86 pada 

tingkat signifikansi 0,05 adalah 0,175. 

Karena nilai t hitung (2,998) > t tabel 

(0,175) dan nilai signifikansi (0,004) < 

0,05, maka Ha₁ diterima dan Ho₁ 

ditolak. 

Kesimpulan Hipotesis 1: 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 

terhadap kinerja guru MAN 2 Palu. Hal 

ini berarti bahwa kepemimpinan 

transformasional yang ditunjukkan 

oleh kepala sekolah secara statistik 

terbukti memiliki kontribusi yang 

bermakna terhadap peningkatan 

kinerja guru di MAN 2 Palu. 

 

2. Pengaruh Supervisi Akademik 
terhadap Kinerja Guru 

Pengujian hipotesis kedua 

menjawab rumusan masalah: 

"Apakah supervisi akademik kepala 

sekolah berpengaruh terhadap kinerja 

guru MAN 2 Palu?" 

a) Ha₂: Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara supervisi 

akademik kepala sekolah 

terhadap kinerja guru MAN 2 Palu. 

b) Ho₂: Tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara 

supervisi akademik kepala 

sekolah terhadap kinerja guru 

MAN 2 Palu. 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

untuk variabel supervisi akademik (X₂) 
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diperoleh nilai t hitung sebesar 2,103 

dengan nilai signifikansi 0,038. Nilai t 

tabel dengan df = 86 pada tingkat 

signifikansi 0,05 adalah 0,175. Karena 

nilai t hitung (2,103) > t tabel (0,175) 

dan nilai signifikansi (0,038) < 0,05, 

maka Ha₂ diterima dan Ho₂ ditolak. 

Kesimpulan Hipotesis 2: 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara supervisi akademik 

kepala sekolah terhadap kinerja guru 

MAN 2 Palu. Hal ini berarti bahwa 

praktik supervisi akademik yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah 

secara statistik terbukti memiliki 

kontribusi yang bermakna terhadap 

peningkatan kinerja guru di MAN 2 

Palu. 

 

3. Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional dan Supervisi 
Akademik secara Simultan 
terhadap Kinerja Guru 

Pengujian hipotesis ketiga 

dilakukan melalui uji signifikansi 

simultan (uji F) untuk menjawab 

rumusan masalah: "Apakah 

kepemimpinan transformasional dan 

supervisi akademik kepala sekolah 

berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru MAN 2 Palu?" 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh nilai F hitung sebesar 

10,261 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Nilai F tabel dengan df1 = k = 2 dan 

df2 = n − k − 1 = 86 pada tingkat 

signifikansi 0,05 adalah 3,17. Karena 

nilai F hitung (10,261) > F tabel (3,95) 

dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang dihasilkan signifikan. 

Kesimpulan Uji F: 

Kepemimpinan transformasional dan 

supervisi akademik kepala sekolah 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru MAN 2 Palu. Model 

regresi yang dibangun terbukti layak 

digunakan untuk memprediksi kinerja 

guru berdasarkan kedua variabel 

independen tersebut. 

 

4. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai R (korelasi 

berganda) sebesar 0,439 dan nilai R² 

(koefisien determinasi) sebesar 0,174. 

Nilai R² sebesar 0,174 ini berarti 

bahwa 17,4% variasi kinerja guru di 

MAN 2 Palu dapat dijelaskan oleh 

variasi kepemimpinan 

transformasional dan supervisi 
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akademik kepala sekolah. Sisanya, 

yaitu 36,6%, dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti motivasi kerja, 

iklim sekolah, fasilitas pembelajaran, 

kompensasi, dan variabel-variabel lain 

yang mungkin memengaruhi kinerja 

guru. 

Nilai R² yang cukup tinggi (0,174) 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen dalam penelitian ini 

memiliki kontribusi yang substansial 

dalam menjelaskan variasi kinerja 

guru. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kepemimpinan transformasional dan 

supervisi akademik merupakan faktor-

faktor yang penting dan perlu 

mendapat perhatian dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru di MAN 2 

Palu. 

 

D. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan supervisi 

akademik kepala sekolah masing-

masing memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru MAN 

2 Palu secara parsial. Kepemimpinan 

transformasional terbukti berpengaruh 

signifikan dengan nilai t hitung 

sebesar 2,998 (signifikansi 0,000), 

sementara supervisi akademik juga 

berpengaruh signifikan dengan nilai t 

hitung sebesar 2,103 (signifikansi 

0,038). Kedua temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

penerapan kepemimpinan 

transformasional dan pelaksanaan 

supervisi akademik oleh kepala 

sekolah, semakin baik pula kinerja 

guru yang dihasilkan. 

Secara simultan, kepemimpinan 

transformasional dan supervisi 

akademik kepala sekolah juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru MAN 2 Palu, dengan nilai 

F hitung sebesar 10,261 (signifikansi 

0,000), sehingga model regresi yang 

dibangun dinyatakan layak digunakan 

untuk memprediksi kinerja guru. 

Kontribusi kedua variabel tersebut 

terhadap variasi kinerja guru 

ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,174, yang 

berarti 17,4% variasi kinerja guru 

dapat dijelaskan oleh kepemimpinan 

transformasional dan supervisi 

akademik, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar penelitian ini. Dengan demikian, 

penguatan kepemimpinan 

transformasional dan supervisi 

akademik kepala sekolah menjadi 

strategi penting yang perlu terus 
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ditingkatkan dalam upaya 

mengoptimalkan kinerja guru di MAN 

2 Palu. 
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